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ABSTRACT 

 

This research in order to know how the of motivation, discipline and leadership 

against the work performance of employees of PT Telkom is a good Solo partially Access 

and simultaneously. Research methodology using quantitative research, with a 

population of 300 employees and 100 respondents totaled sample using questionnaire 

motivation, discipline and leadership against the work performance of employees of PT 

Telkom Akses Solo either partially and simultaneously. Technique of data analysis 

results showed that both are simultaneously addressed the value of F 17,627 test or a t 

test value of partial variables of motivation (4,643) proves there is significant motivation 

and a positive influence on performance of employees, variable working discipline 

(4,885) gives a positive and significant influence on performance of employees, and 

leadership variables (2,675) positive and significant influence on performance of 

employees. While the results of multiple linear regression shows the result of Y = 47,278 

+ 0,372 x1 + 0,286 x2 + x 0,572 x3. 

 

Keywords: Motivation, work discipline, leadership, employee performance. 

 

PENDAHULUAN 

Era Globalisasi secara eksponensial tun-

tutan negara sedang berkembang menghadapi 

berbagai peristiwa dengan konsekuensi pem-

baharuan akan mempengaruhi kehidupan ma-

nusia. Perkembangan ilmiah dan teknologi se-

dang berkembang merupakan sumber daya 

manusia aspek penting menunjang kelang-

sungan perusahaan yang pengelolaan perlu di-

arahkan pada potensi bagi kepentingan peru-

sahaan. Hal ini sebagai upaya memperbarui 

potensi sumber daya agar mampu member-

kan berkontribusi positif bagi perusahaan me-

ningkatkan performance setiap karyawannya 

sebagai tuntutan perusahaan. Pada dasarnya, 

setiap perusahaan ingin menjadi nomor satu 

di bidangnya dan menjadi perusahaan yang 

terus berkembang. Banyaknya perusahaan 

yang bersaing membuat kebutuhan akan sum-

ber daya manusia yang berkualitas terus me-

ningkat, sehingga dibutuhkan strategi untuk 

mengembangkan sumber daya manusia guna 

meningkatkan daya saing dan memiliki ke-

unggulan kompetitif. 

Peran sumber daya manusia bagi peru-

sahaan penting dalam perubahan sistem peni-

laian kinerja atas perilaku atasan dan bawahan 

tidak sama dengan tingkatannya dalam melak-

sanakan pekerjaan. Sebagai kewajiban peru-

sahaan dapat menimbulkan manajemen kiner-

ja yang berdampak pada mental terhadap ma-

najer yang mampu bertanggung jawab, se-

hingga berpengaruh pada kinerja karyawan 

untuk meningkatkan kualitas perusahaan 

(Sedarmayanti, 2009). 

Kinerja merupakan fungsi dari motivasi 

adalah mendorong kesediaan seseorang mela-

kukan pekerjaan sesuai tingkat kemampuan 

atau keterampilan dengan pemahaman yang 

jelas serta mengefisienkan waktu. Motivasi 

merupakan sikap perilaku terhadap pekerjaan 

seberapa besar seorang karyawan menyukai 

pekerjaannya merupakan kepuasaan kerja 

tersendiri bagi kinerja karyawan (Robbins, 

2006: 417).  

Motivasi adalah keinginan untuk tugas 

dan tanggung jawab dengan baik di lingku-

ngan pekerjaan dengan pengaruh kondisi kerja 
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dalam perusahaan yang dibebankan setiap 

karyawan dengan tujuan tidak terlepas dari 

disiplin karyawan dan pimpinan dalam akti-

vitas kerja (MT Bintoro: 2017). 

(Siagian, 2008: 291) menyatakan disi-

plin kerja adalah tindakan memotivasi kelom-

pok karyawan untuk memenuhi tuntutan ber-

bagai ketentuan peraturan. Pendisiplinan kar-

yawan bentuk suatu usaha membenarkan me-

latih pengetahuan, membentuk sikap karya-

wan secara sadar dengan kemampuan bekerja 

sama dengan karyawan lain serta meningkat-

kan prestasi kerja di perusahaan yang mempu-

nyai latar belakang berbeda satu dengan lain-

nya.  

Kepemimpinan merupakan seorang pe-

mimpin melakukan aktivitas yang berhubung-

an dengan pekerjaan dengan mempengaruhi 

bawahan agar bekerja sama secara efektif 

sesuai dengan peraturan kerja. Kepemimpinan 

berperan motivasi adalah menjadi pendorong 

atau menggerakan karyawan supaya dapat be-

kerja sama secara produktif terutama kemam-

puan berkomunikasi dan keterampilan, ter-

penting giat bekerja dan keinginan mencapai 

hasil kerja yang bagus. Kemampuan, keca-

kapan dan kecanggihan peralatan didukung 

agar karyawan terampil dan berkualitas mem-

beri manfaat besar bagi perusahaan (Emron: 

2017) 

PT Telkom Akses anak perusahaan 

BUMN sahamnya dimiliki oleh Telkom (PT 

Telekomunikasi Indonesia). PT Telkom Akses 

bagian dari kehadiran yang berkomitmen un-

tuk terus melakukan pengembangan jaringan 

broadband dengan strategi sumber daya ma-

nusia mengedepankan bisnis yang efisien, de-

ngan layanan yang diberikan oleh PT Telkom 

Akses adalah Jasa Pengelolaan Operasi dan 

Pemeliharaan jaringan akses pita lebar. Kini 

menghadirkan akses internet wifi tanpa batas 

bagi konsumen dan masyarakat Indonesia se-

hingga bersaing secara global merupakan ba-

gian dari rencana strategi untuk mengoptimal-

kan layanan internet.  

Adapun tujuan penelitian ini 1) untuk 

mengetahui secara simultan motivasi, disiplin 

kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja kar-

yawan PT Telkom Akses Solo. 2) untuk me-

ngetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom Akses Solo. 3) untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Telkom Akses Solo. 4) 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan PT Telkom Akses 

Solo. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan kerangka pemikiran, maka 

digambarkan model grafis hubungan dari va-

riabel independen yaitu motivasi (x1), disiplin 

kerja (x2) dan kepemimpinan (x3) terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN 

HIPOTESIS 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1.  Sugiyono (2010) menyatakan kinerja me-

rupakan suatu keadaan berpengaruh pen-

ting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

banyak sekali faktor mempengaruhi kiner-

ja, seperti kepemimpinan, motivasi, disi-

plin. Tidaklah mudah mengukur kinerja di-

harapkan dapat meningkatkan kinerja kar-

yawan, karena banyak aspek yang dapat 

mempengaruhi kinerja maksimal. Demiki-

an hipotesis berikut ini: 

H1:  Diduga ada pengaruh positif dan 

signifikasi secara simultan motivasi, 

disiplin kerja, kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan PT Telkom Akses 

Solo. 

2. Motivasi merupakan menekan seseorang 

cenderung berperilaku dari tekanan dari 

luar dan dalam individu yang berkeinginan 

melakukan sesuatu yang baik. (Robbins, 

2006: 17) menyatakan motivasi yaitu pro-

ses berperan pada tingkatan seseorang ber-

langsung pada diri sendiri ke arah penca-

paian tindakan. Demikian dapat ditarik 

hipotesis berikut ini:  

H2:  Diduga ada pengaruh positif dan 

signifikasi motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom Akses Solo. 

3. (Christian Katianda: 2014) menyatakan 

bahwa disiplin kerja dimiliki bagi manaje-

men atau pemimpin maupun karyawan 

perusahaan didirikan hingga sekarang da-

pat mewujudkan kedudukan perusahaan 

yang unggul pada masa datang. Disiplin 

karyawan berperan terutama sebagai pe-

ringatan bersifat khusus terhadap karyawan 

merubah sifat maupun sikap perilaku. Pe-

negakkan disiplin karyawan dilakukan 

oleh personalia membentuk proses pera-

turan timbul disiplin melaksanakan suatu 

sistem kerja diatur dalam peraturan per-

usahaan. Demikian dapat ditarik hipotesis 

berikut ini:  

H3:  Diduga ada terengaruh positif dan sig-

nifikasi disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom Akses Solo. 

4. Kepemimpinan mengarahkan posisi baik 

yang memiliki keputusan secara konsisten 

ataupun memberikan gagasan ide. Pimpin-

an perusahaan memberi arahan bagi karya-

wan demi kelancaran pelaksanaan tugas 

kerja untuk mengembangan karier kerja 

dan memotivasi, sehingga dapat mempe-

ngaruhi kualitas kinerja perusahaan. Demi-

kian dapat ditarik hipotesis berikut ini:  

H4:  Diduga ada pengaruh positif dan 

signifikasi kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan PT Telkom Akses 

Solo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah deskriptif kuanti-

tatif, jumlah seluruh populasi 300 dan sampel 

yang diambil sejumlah 100 karyawan PT Tel-

kom Akses Solo. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, obeservasi, studi 

pustaka dan dokumentasi. Definisi variabel 

dan pengukurannya dapat dijabarkan berikut 

ini: 

1. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah merupakan out-

put dari faktor keterampilan, menerima se-

orang bekerja keras atas tugas dan tang-

gung jawab serta memotivasi semangat 

tinggi kinerja karyawan. Indikator kinerja 

karyawan sebagai berikut: 

a) Kualitas kerja 

b) Jangka waktu output  

c) Kerja sama 

 

2. Motivasi  

Motivasi adalah sifat dorongan dari luar 

dan dalam individu menimbulkan gagasan 

dan kesungguhan seorang karyawan. Indi-

kator motivasi sebagai berikut: 

a) Penghargaan  

b) Insentif  

c) Fasilitas kerja  

d) Kesempatan berkarier 

3. Disiplin Kerja  

Disiplin adalah sikap seseorang menaati 

norma peraturan yang berlaku menunjuk-

kan bahwa sikap karyawan pada perintah 

atasan melalui bekerja pada peraturan per-

usaahaan. Indikator disiplin kerja sebagai 

berikut: 

a) Taat peraturan perusahaan  

b) Menghemat waktu secara efektif  
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c) Bertanggung jawab  

d) Tingkat Absensi 

4. Kepemimpinan  

Kepemimpinan adalah mampu mendorong 

seseorang dapat bekerja sama di bawah 

pimpinan untuk membentuk kelompok 

kerja. Indikator kepemimpinan sebagai 

berikut: 

a. Telling yaitu keterampilan untuk mem-

beritahu karyawan tugas apa yang harus 

dikerjakan.  

b. Selling yaitu berkreasi menjual atau 

memberikan ide kepada karyawan. 

c. Participating yaitu ikut serta campur 

tangan dengan karyawan.  

d. Delegating yaitu mendelegasikan kepa-

da karyawan. 

Penelitian ini bersumber data primer da-

ta dari responden yaitu kuesioner mengguna-

kan skala Likert. Teknik analisis dalam uji 

validitas instrumen dengan bantuan software 

SPSS for windows versi 23.0 menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Rumus regresi harus beramsumsi me-

menuhi regresi untuk memperoleh nilai es-

timasi bersifat BLUE (Best, Linear, Unbi-

ased dan Estimator) yaitu uji normalitas, 

heterokedastisitas, autokorelasi dan multi-

kolerasi.  

2. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data ini menggunakan 

regresi linear berganda, uji ini terdiri dari 

uji F, uji t dan koefisien determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden  

Hasil penelitian karakteristik respon-

den dijelaskan pada tabel 1 di bawah ini: 

 

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen 

Hasil uji instrumen variabel bebas mo-

tivasi, disiplin kerja, kepemimpinan, dan 

kinerja pada tabel 2 di bawah ini: 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik dijelaskan hasil 

tabel 3 di bawah ini: 

 

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda dari 

nilai α, β1, β2, β3 dijelaskan seperti tabel 4 

di bawah ini: 

 

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

 

Karakteristik  Keterangan  Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Wanita 

Pria 

55 

45 

55 

45 

 Jumlah 100 100 

Usia  < 20 

20 – 30 

31 – 40 

> 40 

17 

33 

38 

12 

33 

33 

38 

12 

 Jumlah 100 100 

Tingkat 

Pendidikan 

SLTA 

Diploma 

Perguruan Tinggi 

12 

44 

44 

12 

44 

44 

 Jumlah 100 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Tabel 2. Uji Instrumen Penelitian 

 

Variabel 

 Uji Validitas Uji Reliabilitas 

No. 

Item 

rhitung rtabel Keterangan Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Motivasi 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0,740 

0,664 

0,558 

0,455 

0,527 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,673 

 

Reliabel  

Disiplin 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0,724 

0,785 

0,734 

0,727 

0,757 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,640 Reliabel 

 Kepemimpinan 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0,752 

0,753 

0,756 

0,732 

0,756 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,807 Reliabel 

Kinerja 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0,472 

0,567 

0,778 

0,446 

0,574 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

0,444 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,887 Reliabel 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesumpulan 

Uji normalitas 

Uji 

multikolinearitas 

Uji 

heteroskedastisitas 

P: 0,572 > 0,05 

Tolerance: 0,705; 0,460; 0,232 > 0,10 

VIF : 4,38; 5,273; 2,566 < 10 

p: 0,440; 0,078; 0,087 > 0,05  

Residual berdistribusi normal 

Tidak ada multikolinearitas 

 

Tidak ada heteroskedastisitas 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

 

 

Tabel 4. Hasil Analsis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel  Koefisien  t Sig. 

(Constan) 

Motivasi 

Disiplin 

Kepemimpinan 

3,278 

0,372 

0,286 

0,572 

5,873 

4,643 

4,885 

3,675 

0,000 

0,040 

0,028 

0,027 

F-hitung = 17,627 

Adjusted R Square = 0,782 

 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Dari hasil tabel di atas analisis regresi 

linear berganda didapatkan persamaan 

garis regresi besar nilai Standardized Beta 

β1 0,372, nilai Standardized Beta β2 0,286, 

dan nilai Standardized Beta β3 s 0,572. 

dapat uraikan sebagai berikut ini: 
 

Y = 3,278 + 0,372 X1 + 0,286 X2 + 0,572 X3 
 

α =  Nilai konstanta (Y) bertanda positif 

sebesar 3,278, artinya tidak ada per-

ubahan pada variabel independen 

motivasi, disiplin kerja, dan kepe-

mimpinan yang mempengaruhi ki-

nerja karyawan, maka kinerja karya-

wan adalah 3,278 dari skala peng-

ukuran yang digunakan.  

β1 =  Variabel motivasi (X1) memiliki ko-

efisien sebesar 0,372, artinya motiva-

si mengalami tingkatan sebesar 1 dan 

bertanda positif maka akan berpe-

ngaruh positif kepada kinerja karya-

wan (Y) dan mengalami perubahan 

0,372. 

β2 = Variabel disiplin kerja (X2) memiliki 

koefisien 0,286, artinya jika disiplin 

mengalami tingkatan sebesar 1 dan 

bertanda positif maka berpengaruh 

positif kepada Kinerja karyawan (Y) 

dan mengalami perubahan 0,286.  

β3 =  Variabel Kepemimpinan (X3) memi-

liki koefisien 0,380, artinya jika ke-

pemimpinan tingkatan perubahan 

sebesar 1 dan bertanda positif maka 

berpengaruh positif kepada kinerja 

karyawan (Y) dan mengalami per-

ubahan 0,572. 

 

5. Uji F 

Hasil analisis uji nilai F hitung > F ta-

bel (17,627 > 2,31) dengan tingkat signifi-

kan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti 

variabel motivasi (X1), disiplin (X2), kepe-

mimpinan (X3) secara bersama-sama pe-

ngaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom Akses Solo.  

 

6. Uji t 

a. Pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

Hasil analisis nilai thitung (4,643) > ttabel  

(1,290) dengan signifikasi 0,000 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak sehingga secara 

parsial motivasi (X1) mempunyai penga-

ruh positif dan signifikan terhadap ki-

nerja karyawan. Demikian H2 menyata-

kan “Diduga ada pengaruh yang positif 

dan signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Akses Solo”. 

b. Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

Hasil analisis nilai thitung (4,855) > ttabel 

(1,290) dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 artinya Ho ditolak sehingga secara 

parsial disiplin kerja (X2) pengaruh po-

sitif dan signifikan terhadap kinerja kar-

yawan. Demikian H3 yang dinyatakan 

“Diduga ada pengaruh yang positif dan 

signifikan disiplin terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Akses Solo”. 

c. Hasil analisis diperoleh hasil nilai thitung 

(2,675) > ttabel (1,290) dengan nilai sig-

nifikansi 0,000 < 0,05 artinya Ho dito-

lak sehingga secara parsial kepemimpin-

an (X3) pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Demikian 

H4 yang menyatakan “ Diduga Ada pe-

ngaruh yang positif dan signifikasi ke-

pemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Telkom Akses Solo”.  

 

7.  Koefisien Determinasi  

Hasil uji Koefisien determinasi ditun-

jukkan besar kontribusi Nilai R
2 

disimpul-

kan bahwa semua variabel motivasi, disi-

plin kerja, kepemimpinan memiliki kon-

tribusi pengaruh sebesar 79,00% atau 

79,80% terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai sisa 20,2% ditentukan oleh variabel 

terikat selain terdapat dalam model misal-

nya variabel kompensasi, bonus dan ke-

sempatan pengembangan karier. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan 

Kepemimpinan secara Simultan terha-

dap Kinerja karyawan 

Hasil analisis uji H1 dijelaskan melalui 

uji ketepatan parameter (uji F/overall test), 

bahwa Fhitung (17,627) > Ftabel (2,31), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima terbukti ada pe-
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ngaruh positif dan signifikan dari variabel 

motivasi, disiplin kerja, dan kepemimpinan 

secara bersama-sama terhadap kinerja kar-

yawan PT Telkomsel Akses Solo. Hasil uji 

sama dengan penelitian Christian (2017) 

dan Richard (2015) bahwa motivasi, disi-

plin kerja, dan kepemimpinan berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan.  

 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan  

Hasil analisis uji H2 dijelaskan mela-

lui tanda parameter b1 persamaan regresi, 

positif (+0,372) dan uji t bahwa thitung 

(4,643) > ttabel (1,290), maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Terbukti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari variabel motiva-

si terhadap kinerja karyawan PT Telkom 

Akses Solo. Hasil sama dengan penelitian 

Christian (2017) bahwa motivasi, disiplin 

kerja, dan kepemimpinan akan member-

kan pengaruh secara simultan terhadap ki-

nerja karyawan. Hasil sama dengan peneli-

tian Richard (2015) yang mengemukakan 

bahwa faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan adalah motiva-

si, disiplin kerja, dan kepemimpinan.  

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji H3 dijabarkan 

tanda parameter b2 persamaan regresi 

penelitian positif (+0,286) dan uji t bahwa 

thitung (4,885) > ttabel (1,290), maka Ha dite-

rima dan Ho ditolak. Bahwa penelitian 

membuktikan terdapat pengaruh positif 

dan signifikasi variabel disiplin kerja ter-

hadap kinerja karyawan PT Telkom Akses 

Solo. Hasil penelitian sama dilakukan oleh 

(Ghozali, 2006) disiplin kerja dan gaji 

akan memberikan pengaruh secara simul-

tan pengaruh kinerja karyawan. (Richard, 

2015) terbukti dengan hasil penelitian ini 

sesuai dengan faktor yang memberikan pe-

ngaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan.  

 

 

4. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Ki-

nerja Karyawan 

Hasil uji H4 dapat diterangkan melalui 

tanda parameter b3 dalam persamaan 

regresi, yang sama penelitian ini adalah 

positif, yaitu (+0,572) dan uji t bahwa thitung 

(3,675) > ttabel (1,290), maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ter-

bukti terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel kepemimpinan ter-

hadap kinerja karyawan PT Telkom Akses 

Solo. Terbukti hasil didapat dengan peneli-

tian terdahulu yang relevan dilakukan oleh 

(Ghozali, 2006) bahwa motivasi, disiplin 

dan kepemimpinan akan memberikan pe-

ngaruh terhadap kinerja karyawan.  

  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi, disiplin kerja, dan kepemimpinan 

secara simultan pengaruh positif dan signifi-

kan kinerja karyawan, artinya jika penelitian 

sebaiknya tidak hanya melakukan pada satu 

provider internet sehingga kurang memperluas 

representasi yang lebih faktual dimasa depan 

sebaiknya dilakukan perbandingan antara dua 

provider internet, sehingga berkaitan dengan 

kinerja karyawan. Motivasi pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, jadi 

motivasi pendorong kinerja karyawan menjadi 

lebih layak diberikan dengan pemberian bo-

nus, jenjang karier yang baik dan adanya ja-

minan hari tua. Disiplin kerja terhadap penga-

ruh positif serta signifikan kinerja karyawan, 

jadi disiplin kerja yang baik tidak hanya ma-

suk dan pulang kerja tepat waktu namun juga 

penyelesaian pekerjaan sesuai waktunya untuk 

meningkatkan disiplin dapat memberikan hu-

kuman dan penghargaan terhadap karyawan 

sebagai bentuk penghargaan. Kepemimpinan 

pengaruh positif dan signifikan kinerja karya-

wan, jadi kepemimpinan terarah ada saat ini 

sudah baik, ada komunikasi dua arah antara 

pimpinan dengan karyawan, komunikasi yang 

baik menjadikan kinerja karyawan lebih baik 

dan dapat ditingkatkan adanya keterbukaan 

dari pimpinan berkenaan dengan tugas, tang-

gung jawab.  
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